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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan perancangan dan hasil analisa dari mesin extractor susu kedelai, dapat di 

ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Cara kerjanya adalah sebagai berikut: Saat sensor relay diaktifkan, informasi 

akan dibaca dan dikirimkan ke Arduino nano. Kemudian, Arduino nano akan 

mengirimkan informasi dari sensor tersebut dan menampilkannya di layar 

aplikasi pada perangkat Android. Jika hasil pengolahan dari sensor 

menunjukkan nilai logika 1 (on), Arduino nano akan memberikan perintah 

kepada driver relay untuk mengaktifkan sensor motor control, sehingga motor 

mesin penggiling kedelai akan menyala. Sebaliknya, jika hasilnya berlogika 0 

(off), Arduino nano akan memberikan perintah kepada driver relay untuk 

menghentikan motor control, dan mesin penggiling kedelai akan mati atau 

berhenti beroperasi.Terjadi perbedaan arus dan rpm yang berbeda dari beberapa 

hasil percobaan dengan jumlah kacang kedelai yang digiling dan 

perbanndingan yang bermacam-macam. 

2. Terjdinya variasi respon pada saat mesin dinyalakan menggunakan aplikasi 

pada android karena faktor jaringan internet yang saling terhubung antara 

server dari mesin ke aplikasi pada android, dan terjadi nya respon dengan waktu 

yang berbeda-beda. 

3. Semakin sedikit jumlah kedelai yang digiling maka motor akan bekerja dengan 

mudah dan lebih cepat, tetapi jika jumlah kedelai digiling lebih banyak maka 

motor akan ekerja dengan keras dan lebih lambat. 

5.2 Saran 

Saran berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, untuk lebih baiknya penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Pengiriman perintah dari IoT ke mesin tidak perlu menunggu sampai 15 deik 

dalam sekali pengiriman perintah, agar lebih cepat dan stabil. 

2. Membuat mesin dengan jumlah dan daya tampung yang sedikit lebih besar dan 

lebih modern sebagai alat bantu rumah tangg 
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